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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul "Peran Manajer dalam Meningkatkan Minat Baca pada Siswa Sekolah
Dasar di Rumah Baca di Taman Alun Kapuas Pontianak”. Tujuan penelitian adalah peran
manajer dalam mempromosikan buku, peran manajer dalam meningkatkan fasilitas, peran
manajer dalam membaca program minat. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data
sekunder. Manajemen data dan teknik analisis melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Peran manajer
dalam meningkatkan minat baca anak-anak adalah dengan menyelenggarakan kegiatan
promosi buku, promosi tempat baca, dan menyelenggarakan pameran. (2) Peran manajer dalam
meningkatkan fasilitas di rumah baca Taman Kapuas Alun adalah dengan mengolah dan
memajang rak buku agar lebih mudah menemukan koleksi buku yang diinginkan anak-anak.
(3) Peran manajer dalam program kegiatan adalah melakukan kunjungan dari berbagai sekolah,
mengadakan kegiatan kompetisi membaca di berbagai Rumah Baca, mengadakan penjang-
kauan kepada anak-anak untuk memperkenalkan keberadaan Rumah Baca.

KATA KUNCI: Manager Role, Reading House, Interest in Reading.

PENDAHULUAN kan jalannya organisasi. Efektif tidaknya
Pendidikan merupakan salah satu pi- suatu organisasi tergantung pada manusia
lar terpenting dalam meningkatkan kualitas mengelola sumber daya lainnya yang ada
manusia dalam rangka menunjang pelaksa- dalam organisasi.
naan pembangunan nasional yang berkelan- Menurut Clutterbuck pemberdayaan
jutan dan berorientasi pada terciptanya mas- sumber daya manusia ialah “Suatu pembe-
yarakat yang memiliki kualitas dalam me- rian semangat dan mengizinkan individu un-
ngelola sumber daya alam. Salah satu unsur tuk mengambil tanggung jawab dalam rangka
yang memegang peran penting dalam suatu memperbaiki cara yang mereka lakukan da-
organisasi adalah manusia. Karena manusia lam pekerjaannya dan memberi kontribusi
merupakan sumber daya yang menggerak- terhadap pencapaian tujuan organisasi”.!

!Kadarisman, 2013), him. 224
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Mathis menyatakan bahwa “Pemberda-
yaan Sumber Daya Manusia (Empowerment
of Human Resource) merupakan suatu as-
pek manajemen yang sangat penting, ka-
rena Sumber Daya Manusia menunjukkan
daya yang bersumber dari manusia yang akan
memberi daya terhadap sumber-sumber lainnya
dalam suatu manajemen, untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan”.?

Sehubungan dengan adanya penunjang-
an fungsi pendidikan dalam meningkatkan
kualitas manusia, maka perpustakaan sangat
dibutuhkan sebagai pelayan dalam menyedia-
kan bahan pustaka yang dibutuhkan oleh
masyarakat pengguna, dengan demikian de-
ngan adanya Rumah Baca memiliki peran
sangat besar dalam upaya meningkatkan
kecerdasan masyarakat khususnya pada
siswa SD serta sekaligus kwalitas manusia
pada umumnya.

Rendahnya minat baca pada anak-
anak menjadikan kebiasaan membaca yang
rendah, dan kebiasaan membaca yang ren-
dah ini menjadikan kemampuan membaca
anak-anak rendah pula.

Menurut Suherman “Untuk membang-
kitkan dan membangun minat baca tidak ha-
nya harus dilandaskan pada lingkungan atau
kondisi, tetapi juga dapat didasarkan pada
pilihan yang sadar”.> Membaca bukanlah
sebuah kewajiban yang datang dari luar dan
dilakukan dengan terpaksa, melainkan se-
buah kebutuhan yang timbul dari dalam diri
dan tentu saja akan dilakukan dengan senang
hati.

Berdasarkan prariset yang dilakukan
oleh peneliti pada tanggal 22 Februari 2019
melakukan wawancara dengan Ibu Endang
selaku staf perpustakaan menyatakan bahwa
jumlah pengunjung s/d Juni 2019 adalah
untuk tingkatan SD sebanyak 1.387, SMP
sebanyak 1.865, dan SMA sebanyak 1.661.

Berdasarkan tabel tersebut nampak
jelas bahwa anak-anak SD sangat kurang
minat bacanya. Hal ini disebabkan karena
adanya beberapa faktor yakni diantaranya

2Mathis, 2006), him. 3
3Suherman, 2010), him. 150

faktor lingkungan, pengaruh gadget dan ku-
rangnya pengelolaan perpustakaan. Dari ta-
bel di atas terlihat jelas bahwa adanya penu-
runan pada peningkatan budaya membaca
anak. Hal ini sangat berpengaruh pada pe-
ngelolaan pada Rumah Baca, yang mana
pengelola membuat kebijaksanaan-kebijaksanaan
tertentu sehubungan dengan pembinaan dan
pengembangan perpustakaan.

Menurut pengamatan peneliti, feno-
mena yang terjadi masih banyak yang ku-
rang memperhatikan pengelolaan perpusta-
kaan. Oleh karena itu pengelolaan perpusta-
kaan yang baik sangat mempengaruhi mi-
nat baca siswa, sebagaimana perpustakaan
adalah tempat membaca buku-buku dan mem-
perluas pengetahuan serta memperdalam pe-
ngetahuan yang diperlukan dalam pelaksana-
an perpustakaan. Oleh karena itu siswa siswi
mempunyai minat baca jika pengelolaan
perpustakaan tersebut sesuai dengan standar
pengelolaannya.

Pentingnya peran pengelola dalam hal
meningkatkan minat baca anak-anak di ru-
mah baca Taman Alun Kapuas Pontianak
yang mana penelitian tersebut akan dilaksana-
kan di Kota Pontianak, maka penulis terdo-
rong untuk melakukan penelitian dengan
judul “Peran Pengelola dalam Meningkatkan
Minat Baca pada Siswa Sekolah Dasar di
Rumah Baca Taman Alun Kapuas Pontianak”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Menurut Creswell, “Penelitian
kualitatif memiliki pendekatan yang lebih
beragam dalam penelitian akademik karena
penelitian kualitatif memiliki asumsi filosofis,
strategi penelitian, metode pengumpulan,
analisis, dan interpretasi data yang beragam”.*

Peneliti merupakan perencana, pelak-
sana, pengumpulan data dan menjadi pela-
por hasil penelitiannya, dan tentunya pene-
liti harus mempunyai kesiapan mulai dari

“Creswell, 2015), him. 258
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awal proses penelitian hingga akhir proses
penelitian.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada-
lah sumber data primer dan sumber data se-
kunder. Adapun yang menjadi informan da-
lam penelitian ini adalah pengelola dan pe-
mustaka.

Teknik dan Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah obser-
vasi, wawancara, dan dokumentasi. Alat-
alat pengumpulan data yang digunakan pe-
doman observasi, pedoman wawancara, dan
alat dokumentasi.

Teknik Pengujian Keabsahan Data

Teknik analisis data yang peneliti la-
kukan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan Model Miles dan Huberman,
1984 (dalam Sugiyono). Adapun langkah-
langkah analisis data dalam penelitian ini ada-
lah terdiri dari reduksi data, display data,
dan verifikasi.® Reduksi data merupakan sa-
lah satu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
dalam kegiatan penelitian. Kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti berupa pencatatan
kembali hasil penelitian yang dilakukan baik
dari hasil observasi maupun wawancara yang
telah dilaksanakan.

Penyajian data dalam penelitian ada-
lah usaha dari peneliti untuk mempermudah
memberikan gambaran hasil data yang di-
peroleh sehingga gambaraan secara umum
dapat diperoleh. Termasuk kesimpulan se-
mentara yang telah diperoleh pada waktu
data reduksi.

Verifikasi merupakan kegiatan yang
dilakukan selama proses penelitian berlang-
sung baik pada awal memasuki tempat pe-
nelitian, pengambilan data penelitian sam-
pai pada saat penyajian data. Dari data yang
diperoleh diverifikasi dari sumber data be-
rupa triangulasi yang digunakan dalam pe-
nelitian kualitatif ini.

5Sugiyono, 2015), him. 337

Dalam pengujian keabsahan data me-
nggunakan teknik perpanjangan pengamatan
dan triangulasi. Perpanjangan pengamatan
berarti “peneliti kembali ke lapangan, me-
lakukan pengamatan dan wawancara deng-
an sumber data yang pernah ditemui mau-
pun sumber data yang baru”. Dengan per-
panjangan pengamatan ini, peneliti mengecek
kembali apakah data yang telah didapat pe-
neliti merupakan data yang sudah benar
atau tidak.

Teknik pengumpulan data yang dila-
kukan dalam penelitian ini yaitu melalui
observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
Pengumpulan data dari berbagai sumber yaitu
meliputi sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer terdiri dari
pengelola rumah baca dan pemustaka yaitu
anak-anak sekolah dasar. Sedangkan sumber
data sekunder berasal dari data yang diper-
oleh atau dikumpulkan peneliti dari dokumen-
tasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dimulai pada tanggal 22
Februari 2019 sampai dengan 05 Mei 2019
pengambilan data dilakukan pada pagi, siang
dan malam hari. Observasi dilakukan seba-
nyak 6 kali yaitu pada tanggal 3 Maret
2019, 16 Maret 2019, 31 Maret 2019, 07
April 2019, 20 April 2019 sampai 05 Mei
20109.

Hasil Observasi
1. Peran Pengelola dalam Mempromosikan
Buku di Rumah Baca Taman Alun Ka-
puas Pontianak
Berdasarkan observasi yang dilakukan
oleh peneliti pada tanggal 03 Maret 2019,
pustakawan melakukan kegiatan promosi
koleksi buku di taman Alun Kapuas. Ter-
lihat antusias anak-anak dalam kegiatan ter-
sebut, ortang tua juga senang bahwa selain
berkunjung di taman mereka juga bisa me-
ngenalkan arti pentingnya membaca kepada
anak-anak.

Jurnal Primearly - 215 -



IAIS Sambas

Vol. Il No. 2 Juli — Desember 2019

Awalnya anak tersebut hanya berkun-
jung ke taman, setelah adanya promosi bu-
ku anak-anak langsung ke rumah baca yang
ada di sekitar taman. Mereka penasaran de-
ngan koleksi buku yang ada di rumah baca.

Promosi yang dilakukan tersebut guna
meningkatkan daya tarik pengunjung khu-
susnya pada anak-anak untuk datang ke ru-
mah baca Taman Alun Kapuas. Kegiatan
promosi ini diselenggarakan apabila jumlah
pengunjung pada tiap bulannya menurun.
Peran pengelola dalam hal ini adalah me-
lakukan kegiatan dan menugaskan kepada
pustakawan untuk mempromosikan koleksi
buku diberbagai taman kota Pontianak. Pe-
ngelola juga meninjau keberhasilan yang
dilakukan oleh pustakawan yaitu dengan
melihat tingkat jumlah pengunjung pada
setiap harinya.

2. Peran Pengelola dalam Meningkatkan Fa-
silitas di Rumah Baca Taman Alun Ka-
puas Pontianak

Berdasarkan observasi yang dilaku-
kan oleh peneliti pada tanggal 31 Maret dan
07 April 2019, pustakawan melakukan pe-
ngolahan dan pemajangan rak buku dengan
tujuan lebih mudah mencari koleksi buku
yang diinginkan anak-anak. Jenis rak yang
dibuat dengan penuh kreativitas serta tidak
monoton atau kaku, mulai dari model hing-
ga warna yang digunakan.

Koleksi buku di rumah baca tersusun
rapi dari berbagai jenis koleksi. Koleksi bu-
ku yang ada adalah buku cerita bergambar,
buku dongeng, buku sejarah, buku aktivitas,
novel, buku panduan orangtua, buku tentang
hobi, buku aktivitas anak, buku cerita anak,
buku komik, buku pelajaran TK dan SD,
buku esiklopedia, buku latihan belajar., dll.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
oleh peneliti pada tanggal 16 Maret 2019,
terlihat bahwa kunjungan siswa SD di tiga
tempat Rumah Baca sudah meningkat. Pe-
nataan ruang di adakan agar pengunjung
tidak mudah bosan di ruangan baca. Apa-
lagi anak-anak mudah sekali bosan dalam
membaca, apabila ruangan diperluas dan
berubah rubah setidaknya membuat anak-
anak betah di ruangan baca.

Kegiatan yang dilakukan adalah pe-
nataan ruang dengan mengubah posisi tem-
pat rak buku, warna cat di dalam ruangan,
tempat duduk, dan pendingin ruagan selalu
dikontrol oleh pustakawan.

3. Peran Pengelola dalam Program Kegiatan
Minat Baca di Rumah Baca Taman Alun
Kapuas Pontianak

Berdasarkan observasi yang dilakukan
oleh peneliti pada tanggal 20 April 2019,
terlihat bahwa kunjungan pelajar SD Bru-
der Melati di Rumah Baca Taman Alun Ka-
puas. Kunjungan yang diadakan setiap bu-
lan di Rumah Baca membuat anak-anak dan
pihak sekolah lebih semangat dalam ber-
kunjung dan membaca. Pengelola berperan
dalam mengatur jadwal kunjungan dan me-
nugaskan para pustakawan untuk mengecek
ketersediaan koleksi buku dan penempatan
ruang.

Kunjungan yang ada di rumah baca ini
dilakukan secara formal dan tidak formal.
Kunjungan formal adalah kunjungan secara
resmi melalui surat dari kepala sekolah atau
guru sekolah yang telah disetujui oleh pe-
ngelola rumah baca.

Sedangkan kunjungan tidak formal
adalah kegiatan luar anak-anak yang me-
ngunjungi taman kota dan mereka menyem-
patkan diri untuk singgah di rumah baca.
Terlihat jelas bahwa anak-anak lebih se-
nang dan semangat dalam membaca koleksi
buku yang ada di rumah baca tersebut.

Berdasarkan observasi yang dilaku-
kan oleh peneliti pada tanggal 05 Mei 2019,
terlihat bahwa bimbingan teknis pengelola
perpustakaan yang diselenggarakan oleh Bi-
dang Pembinaan dan Pengembangan Perpus-
takaan. Bimbingan teknis tersebut dihadiri
oleh 30 peserta yang merupakan pengelola
perpustakaan, baik perpustakaan desa, per-
pustakaan rumah ibadah dan taman bacaan
yang telah mendapat bantuan buku dari Di-
nas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kalbar. Pengelola perpustakaan berpikir stra-
tegis, tidak hanya terbatas pada bahan baca-
an, tapi juga berpikir bagaimana bahan ba-
caan di perpustakaannya bervariasi.
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Hasil Wawancara

Wawancara yang dilakukan peneliti
sebanyak tiga kali, pada tanggal 22 Februari
2019, 23 Februari 2019, dan 24 Februari
2019. Wawancara dilakukan kepada penge-
lola, pustakawan dan pemustaka Rumah
Baca. Berikut akan disajikan hasil wawan-
cara yang dilakukan oleh peneliti.

1. Peran Pengelola dalam Mempromosikan
Buku di Rumah Baca Taman Alun Ka-
puas Pontianak

Menurut Noripah (wawancara tanggal
22 Februari 2019), kegiatan kami di Rumah
Baca yaitu mempromosikan buku sebagai
bacaan yang menarik, kami mempromosikan
diberbagai di media cetak dan elektronik,
sekolah dan juga taman-taman bacaan yang
ada di sekitar rumah baca.

Selanjutnya informan lain yaitu Endang
(wawancara tanggal 22 Februari 2019), ke-
giatan yang kami lakukan di Rumah Baca
yaitu mengadakan pameran pada kegiatan
tertentu di Rumah Baca, dan memberikan
layanan yang baik agar anak-anak betah
membaca di Rumah Baca.

Informan selanjutnya Apriyanti (wa-
wancara tanggal 22 Februari 2019), kegia-
tan yang dilakukan pustakawan pada bagi-
an layanan sirkulasi adalah menangani kar-
tu anggota, memberi layanan peminjaman
koleksi buku, memberi layanan dalam pe-
ngembalian atau perpanjangan koleksi buku,
penagihan koleksi, pemberian sanksi dengan
memperlakukan denda, dan memberikan pe-
layanan pemberian surat bebas pinjam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa informan diperoleh data bahwa
kegiatan yang dilakukan pengelola dalam
meningkatkan minat baca adalah pustakawan
mempromosikan diberbagai sekolah dan ju-
ga taman-taman bacaan yang ada di sekitar
rumah baca. Mengadakan lomba pada kegia-
tan tertentu di Rumah Baca, dan memberi-
kan layanan yang baik agar anak-anak be-
tah membaca di Rumah Baca. Kami juga
menyelenggarakan pameran pada acara ter-
tentu untuk memperkenalkan rumah baca
bagi masyarakat khususnya pada anak-anak.
2. Peran Pengelola dalam Meningkatkan Fa-

silitas di Rumah Baca Taman Alun Kapuas
Pontianak

Menurut Tiara (wawancara tanggal 22
Februari 2019), penempatan buku ditata de-
ngan rapi, untuk setiap buku disusun sesuai
dengan judul buku yang sama. Buku untuk
anak-anak khusus ditempatkan di tempat
pembukuan anak-anak yang berbeda dengan
penempatan buku untuk orang dewasa.

Informan selanjutnya Najwa (wawancara
tanggal 22 Februari 2019), banyak buku-buku
cerita yang ada di sana, kadang saya bingung
mau baca yang mana karena buku-buku nya
menarik semua. Terkadang kalau ada PR dari
sekolah, saya biasanya mengajak mama un-
tuk ke sana mencari bahan untuk menger-
jakannya, ada tugas sekolah juga biasanya
saya ke sana untuk mencari bahannya.

3. Peran Pengelola dalam Program Kegiatan
Minat Baca di Rumah Baca Taman Alun
Kapuas Pontianak

Menurut Noripah (wawancara tanggal
22 Februari 2019), Kunjungan antar sekolah
juga pernah dilakukan di Rumah Baca.
Tujuan dari kunjungan ini agar anak lebih
luas wawasannya dan mendapatkan pengala-
man baru.

Selanjutnya memotivasi masyarakat
khususnya anak-anak agar lebih sering me-
ngunjungi Rumah Baca apalagi lingkungan
Rumah Baca dikelilingi taman bacaan. Awal-
nya memang susah sekali untuk memotivasi
anak-anak, karena anak-anak lebih asik de-
ngan bermain dibanding membaca. Tetapi
saya selaku pustakawan semaksimal mungkin
melakukan kegiatan yang baru dan kreatif
agar membuat suasana baru disetiap Rumah
Baca.

Selanjutnya informan lain yaitu Endang
(wawancara tanggal 22 Februari 2019), Kami
pernah melakukan pendidikan dan pelati-
han serta pembinaan kepada pustakawan di
Hotel Avara Gajahmada. Bimbingan teknis
ini diselenggarakan selama tiga hari. Para
pustakawan dibimbing oleh Pejabat Fung-
sional Ahli dari Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kalimantan Barat de-
ngan materi manajemen pengelolaan per-
pustakaan dan pengelolaan bahan pustaka.
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Informan selanjutnya Afif (wawan-
cara tanggal 22 Februari 2019), Kegiatan
yang saya lakukan di Rumah Baca adalah
membaca dan meminjam buku, kadang ka-
lau diadakan lomba saya ikut dan kunju-
ngan dari sekolah juga saya ikut ke Rumah
Baca.

PEMBAHASAN

Peran Pengelola dalam Mempromosikan
Buku di Rumah Baca Taman Alun Ka-
puas Pontianak

Perencanaan penyelenggaraan kegiatan
dalam hal ini adalah merencanakan kegia-
tan layanan koleksi yang ada pada Rumah
Baca agar dapat dimanfaatkan oleh pemus-
taka yakni pada anak-anak dengan baik dan
benar. Keberhasilan perencanaan ini karena
ditunjang oleh kreativitas pustakawan yang
bertugas di Rumah baca. Kreativitas yang
di lakukan pustakawan di Rumah Baca ya-
itu mempromosikan koleksi buku yang ada
kepada anak-anak agar mereka mengetahui,
mampu memanfaatkan dengan baik dan be-
nar, termasuk menggunakannya untuk ke-
berhasilan pembelajaran.

Menurut salah satu informan menga-
takan bahwa rumah baca pernah mengada-
kan lomba membaca di Rumah Baca. Ke-
giatan lomba diselenggarakan dengan mak-
sud siswa SD lebih memanfaatkan perpusta-
kaan, gemar membaca dan senang berkun-
jung ke Rumah Baca. Sedangkan pengelola
menyelenggarakan kegiatan mempromosikan
buku di berbagai sekolah dan juga taman-
taman kota yang ada disekitar rumah baca.

Adapun peran pengelolaan perpustaka-
an menurut Iskandar yaitu kreativitas dalam
perencanaan penyelenggaraan kegiatan per-
pustakaan, kreativitas dalam monitoring dan
evaluasi penyelenggaraan kegiatan perpusta-
kaan.® Pengelola melakukan teknik mem-
promosikan buku melalui media elektronik.
Promosi tersebut berisikan lokasi rumah
baca, penempatan buku, koleksi buku yang
ada, penempatan ruang yang ada, dan pe-
layanan yang diberikan oleh pustakawan.

SIskandar, 2016), him. 88

Kegiatan ini memberikan daya tarik ke-
pada siswa bahkan kepada orang tua untuk
mengajak anak-anak mereka tidak hanya ber-
kunjung ke taman kota melainkan menyem-
patkan diri ke rumah baca. Promosi perpus-
takaan yang terencana berpengaruh positif
pada perilaku pengguna akan informasi di
perpustakaan. Selain promosi melalui media
sosial, pengelola juga melakukan promosi
buku ke taman-taman kota di Pontianak.

Pustakawan ditugaskan dalam mem-
promosikan buku kepada anak-anak khu-
susnya pada anak sekolah dasar. Pustaka-
wan menunjukan berbagai contoh buku yang
menarik bagi anak-anak, tujuaannya agar
anak-anak lebih antusias untuk berkunjung
ke rumah baca. Kegiatan promosi ini diseleng-
garakan apabila jumlah pengunjung pada
tiap bulannya menurun. Peran pengelola
dalam hal ini adalah melakukan kegiatan
dan menugaskan kepada pustakawan untuk
mempromosikan koleksi buku diberbagai
taman kota Pontianak.

Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara, peneliti mengungkapkan bahwa
peran pengelola dalam meningkatkan minat
baca yaitu dengan melakukan kegiatan pro-
mosi koleksi buku melalui media cetak dan
elektronik, mempromosikan buku ke taman-
taman kota, dan melaksanakan penyelengga-
raan kegiatan pameran koleksi buku. Tuju-
an diselenggarakannya kegiatan promosi
adalah untuk memberikan daya tarik kepada
anak-anak arti pentingnya membaca bahkan
kepada orang tua untuk mengajak anak-
anak mereka tidak hanya berkunjung ke
taman kota melainkan menyempatkan diri
ke rumah baca.

Peran Pengelola dalam Meningkatkan Fa-
silitas di Rumah Baca Taman Alun Ka-
puas Pontianak

Iskandar berpendapat bahwa “Parti-
sipasi orang tua, masyarakat, dan perpus-
takaan menuntut adanya jalinan hubungan
yang harmonis. Jalinan hubungan yang di-
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maksud, relisasinya bisa diwujudkan dalam
berbagai bentuk dan jalinan”.’

Dalam penelitian ini, upaya penge-
lola dalam meningkatkan minat baca ada-
lah mencari penyebab rendahnya minat ba-
ca dengan mengumpulkan fakta, data, dan
informasi, serta melakukan kegiatan pelatihan
dan pembinaan kepada para pustakawan.
Pengelola melakukan kegiatan sosialisasi
yakni yang diselenggarakan selama tiga hari
dan dibimbing oleh Pejabat Fungsional Ahli
dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kalimantan Barat. Kegiatan ini
diselenggarakan untuk membimbing dan
memotivasi pustakawan untuk giat dalam
melaksanakan pelayanan kepada pemustaka.
Materi disampaikan berupa kegiatan-kegiatan
kepustakaan, cara pelayanan pustakawan
dan pengolahan buku pustaka.

Pendapat lain dikemukakan oleh Hard-
joprakosa bahwa ada beberapa gagasan yang
dapat diusahakan untuk meningkatkan mi-
nat baca yaitu kegiatan mempromosikan
buku sebagai bacaan yang menarik, sebaik-
nya penerbit bekerjasama dengan mass me-
dia seperti surat kabar, radio, TV dan pe-
ningkatan fasilitas perpustakaan dan prog-
ram kegiatan minat baca.® Berdasarkan hal
tersebut, diketahui bahwa upaya melaku-
kan mengumpulkan fakta, data, dan infor-
masi yang berhubungan dengan minat baca
dila-kukan dengan baik oleh pustakawan.

Selanjutnya yang dapat dilakukan da-
lam meningkatkan minat baca pemustaka
adalah membuat proyeksi perpustakaan dari
masa kini ke masa mendatang. Berdasar-
kan hal tersebut, diketahui bahwa proyeksi
perpustakaan dari masa kini ke masa yang
akan datang akan berdampak positif yaitu
peningkatan kinerja, peningkatan SDM, ter-
masuk meningkatkan pengetahuan umum.

Menurut salah satu informan yaitu
Apriyanti selaku pustakawan menyatakan
bahwa penempatan buku ditata dengan rapi,
untuk setiap buku disusun sesuai dengan
judul buku yang sama. Buku untuk anak-

7 Iskandar, 2016), him. 180
8Hardjoprakosa, 2005), him. 146

anak khusus ditempatkan di tempat pem-
bukuan anak-anak yang berbeda dengan pe-
nempatan buku untuk orang dewasa. Mak-
sud dari penempatan seperti ini agar anak-
anak bisa lebih mudah dalam mencari buku
apa yang dicari atau buku apa yang diminati.

Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara mengenai peran pengelola dalam
meningkatkan fasilitas di rumah baca. Pe-
neliti mengungkapkan bahwa peran yang
dilakukan pengelola adalah melakukan pe-
ngolahan dan pemajangan rak buku dengan
tujuan lebih mudah mencari koleksi buku
yang diinginkan anak-anak.

Jenis rak yang dibuat dengan penuh
kreativitas serta tidak monoton atau kaku,
mulai dari model hingga warna yang digu-
nakan. Kehadiran rak buku yang rapi men-
jadi salah satu motivasi untuk membaca
buku bagi anak-anak.

Upaya terakhir yang dilakukan peng-
elola adalah dengan cara mengadakan kegi-
atan lomba membaca diberbagai Rumah Baca
mengadakan sosialisasi kepada anak-anak
untuk memperkenalkan keberadaan Rumah
Baca dan menarik anak-anak agar berkun-
jung ke Rumah Baca serta memanfaatkan
koleksi yang telah disediakan, dan melakukan
kerja sama antar perpustakaan.

Peran Pengelola dalam Program Kegiatan
Minat Baca di Rumah Baca Taman Alun
Kapuas Pontianak

Ada beberapa faktor yang menyebab-
kan kurangnya minat baca masyarakat me-
nurut Sudarsana yaitu perkembangan tek-
nologi yang sangat pesat juga merupakan
salah satu faktor penghambat tumbuhnya
minat baca masyarakat, sarana membaca
yang diberikan pemerintah sangat kurang,
kurangnya keteladan orang tua dalam pe-
manfaatan waktu senggang.®

Sejalan dengan pendapat di atas, ken-
dala yang dihadapi siswa SD adalah ramai
anak-anak yang berkunjung bukan untuk
membaca melainkan mereka hanya berma-
in di sekitaran taman baca. Tujuan adanya

%Sudarsana, 2014), him. 24
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taman bermain adalah agar anak-anak tidak
bosan dalam hal membaca, sehingga mere-
ka bisa belajar sambil bermain.

Kegiatan membaca bagi anak-anak ti-
daklah mudah, tanpa kebiasaan dan gemar
untuk membaca akan sangat sulit sekali di-
lakukan. Anak-anak paling suka melakukan
kegiatan yang disenanginya. Hal-hal yang
membuat bosan akan cepat ditinggalkan. Mi-
nat membaca tidaklah tumbuh dengan sen-
dirinya. Lingkungan rumah sangat berpenga-
ruh terhadap tumbuhnya minat baca pada
anak.

Selanjutnya, kendala yang dihadapi anak
adalah mereka tidak akan pergi ke Rumah
Baca tanpa didampingi oleh orang tuanya.
Hal ini menyebabkan kurangnya minat ba-
ca anak dan kurangnya keteladanan orang
tua dalam pemanfaatan waktu senggang.
Kemauan membaca anak juga berkurang,
karena mereka tidak bisa mandiri dan masih
dalam pengawasan orang tua.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat
peneliti simpulkan bahwa motivasi sangat
diperlukan oleh pustakawan untuk keberhasi-
lan pelayanan yang baik bagi pemustaka.
Pengelola memberikan motivasi berupa mem-
berikan kursus, mengikuti penataran, dan se-
minar.

Berdasarkan hasil wawancara dan ob-
servasi, peran pengelola dalam program ke-
giatan minat baca di Rumah Baca adalah
mengadakan kegiatan kunjungan dari anak-
anak sekolahan yang diadakan setiap bulan.
Semua itu dilakukan untuk mewujudkan
perpustakaan yang berbeda dari sebelum-
nya sehingga siswa senang untuk pergi ke
perpustakaan, sering berkunjung ke perpus-
takaan dan menikmati buku-buku yang me-
reka baca di perpustakaan dan hal tersebut
akan mendorong untuk meningkatkan ke-
biasaan membaca mereka.

Tidak hanya kepala sekolah, guru dan
pustakawan, namun orang tuapun dilibat-
kan dalam setiap kegiatan di perpustakaan,
seperti halnya yang dilakukan oleh salah sa-
tu orang tua siswa yang berkunjung di ru-
mah baca, orang tua tersebut tidak hanya

meminta anaknya untuk membaca namun,
mereka berkesempatan datang ke rumah baca
juga mengambil bagian untuk membacakan
buku pada anaknya yang sedang berkunjung
di perpustakaan. Beberapa pengunjung lain
juga melakukan hal yang sama.
Selanjutnya, program kegiatan yang
dilakukan pengelola adalah meakukan ke-
giatan seminar. Kegiatan diselenggarakan
selama tiga hari dan dibimbing oleh Pejabat
Fungsional Ahli dari Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Barat.
Kegiatan ini diselenggarakan untuk mem-
bimbing dan memotivasi pustakawan untuk
giat dalam melaksanakan pelayanan kepada
pemustaka. Materi disampaikan berupa kegiatan-
kegiatan kepustakaan, cara pelayanan pus-
takawan dan pengolahan buku pustaka.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan tentang peran pengelola dalam me-
ningkatkan minat baca pada siswa sekolah
dasar di Rumah Baca Taman Alun Kapuas
Pontianak dapat ditarik kesimpulan bahwa
minat baca siswa SD di Rumah Baca sudah
meningkat. Pengelola telah berperan dalam
meningkatkan minat baca anak-anak dilihat
dari kunjungan anak-anak yang semakin
meningkat. Peran pengelola dalam mempro-
mosikan buku dan penempatan buku sudah
diselenggarakan dengan baik. Peran penge-
lola dalam meningkatkan fasilitas yakni de-
ngan melakukan pengolahan dan pemaja-
ngan rak buku serta penataan ruang yang
nyaman. Program Kkegiatan yang dilakukan
pengelola yakni dengan menyelenggarakan
kegiatan kunjungan dari sekolah-sekolah,
dan kegiatan seminar serta mengadakan
kegiatan lomba membaca, mengadakan so-
sialisasi kepada anak-anak, serta melaku-
kan kerjasama antar perpustakaan dengan
sekolah-sekolah.
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